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A.

BAB 111

METODE PENELITIAN

EH@

o

Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah smartphone Samsung.

1jiw eydi

S%angkan subjek penelitian yang diambil adalah konsumen pengguna smartphone
=
Samsung di Jakarta.

D%ain Penelitian

gin

Desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2017:146) adalah suatu

Iusl

encanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas

=
23

o
pegz'tanyaan penelitian. Terdapat 8 (delapan) klasifikasi desain penelitian yaitu sebagai
(]
berikut:
1.§Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
% Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal karena penelitian ini dimulai
idengan identifikasi masalah dan dimana tujuan akhirnya adalah untuk menjawab
gidentiﬁkasi masalah tersebut.
2,=_ Metode Pengumpulan Data
:::, Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi
Ekomunikasi (communication study) dimana peneliti menyebarkan kuesioner secara
g elektronik melalui Google Forms yang berisi sejumlah pertanyaan yang diajukan
:‘,kepada subjek penelitian dan mengumpulkan respon mereka.
33 Kontrol Peneliti Terhadap Variabel

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian ini
menggunakan desain ex post facto (ex post facto design) dimana peneliti tidak

memiliki kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti tidak mampu memanipulasi
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variabel. Peneliti hanya mampu melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang

(Msedang terjadi.
T

4.%Tujuan Studi
(o]
©
& Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-
3
=eksplanatori (causal-explanatory), karena penelitian ini berfokus pada bagaimana
™
Zsatu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian
Q)
gkausal-eksplanatori (causal-explanatory), peneliti ingin menjelaskan mengenai
-+
=
= sebab -akibat untuk menunjukan pengaruh citra merek dan persepsi harga terhadap
o]
=
= keputusan pembelian Smartphone Samsung.
(o

5.5 Dimensi Waktu
3
§ Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi cross- sectional
Q
g(cross—sectional study). Cross-sectional study berusaha mempelajari dinamika
=
;hubungan atau korelasi antara faktor — faktor risiko dengan dampak atau efeknya.
=
2 Studi ini dilaksanakan satu kali dan mencerminkan potret dari suatu keadaan pada
Q
© saat tertentu.

6. Cakupan Topik
Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik

(statistical study). Studi statistik didesain untuk cakupan yang lebih luas dan bukan

g Imnsu|

lebih mendalam. Studi ini bertujuan untuk menangkap karakteristik populasi dengan
membuat kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis akan diuji secara
kuantitatif.
Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi

lingkungan aktual (field condition) karena penelitian ini dilakukan pada kondisi
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lapangan yang sesungguhnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

(myesponden.

T
8.%Kesadaran Persepsi Partisipan

Persepsi responden pada saat mengisi kuesioner dapat mempengaruhi hasil

penelitian ini secara tidak langsung. Dalam penelitian ini, persepsi responden yang

diusahakan adalah persepsi yang nyata dan tidak ada penyimpangan dalam rutinitas

up) o) 191 11w eadd

kesehariannya

guus

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Pengertian variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau

b

Juig@ep siusig

iatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

ingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya

ufo

Q

(nggiyono, 2019: 68). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
=

tefikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat

am penelitian ini adalah keputusan pembelian (YY), sedangkan yang menjadi variabel

[oN
9 gy )

bdbas adalah citra merek (X1) dan persepsi harga (X2).
Berikut ini adalah definisi dan pengukuran yang digunakan dari masing-masing

1abel tersebut.:

Citra Merek (X1)

g yhandu

Citra merek menurut Firmansyah (2019:60) dapat didefinisikan sebagai suatu

persepsi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat suatu merek dari produk

tgtentu. Pengukuran variabel kepercayaan merek yang digunakan dalam penelitian ini

adalahmelalui dua dimensi beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Citra Merek

b.

al

Sumber: Firmansyah (2019:81)

Perseps1 Harga (X2)

Ménurut Immanuel dan Mustikarini (2018), persepsi harga merupakan sebuah konsep

- \Zarlable Indikator Pernyataan Skala
g Citra Merek Corporate Image Smartphone Samsung merupakan

2| & (Citra Perusahaan) ~ [Smartphone yang sudah dikenal | Interval
3l Z secara internasional.

S|

els =z User Image Smartphone Samsung selalu

=1 g = (Citra Pemakai) memberi citra positif yang baik Interval
olo = bagi konsumen.

Q, g : Product Image Samsung memberikan fitur yang

S| @ (Citra Produk) menarik atas setiap produk

é* 2 2 smartphone dan kualitas produk | Interval
1B @ yang baik.

5L

Oh &

dan pemahaman yang dimiliki konsumen ketika melihat harga dari produk tertentu.

Menufut Budiastari (2018), persepsi harga merupakan satuan uang yang mengandung faedah

Jueouaw edue

spes1ﬁk yang dibutuhkan guna mendapatkan barang tertentu. Pengukuran variabel harga
ang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui empat indikator beserta butir pernyataan

ang disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Persepsi Harga

slaquins uemnqa/(uau{gep ugyuwny

Variable Indikator Pernyataan Skala
= Keterjangkauan harga Ha_rga Smartphone Samsung
terjangkau untuk semua Interval
Konsumen
‘ kalangan.
Persgpsi Kesesuaian harga dengan Harga yang ditawarkan _
Harga . smartphone Samsung sesuai Interval
kualitas produk. .
dengan kualitas produknya.
Harga yang ditawarkan
~ Kesesuaian Harga smartphone
— . Interval
dengan manfaat. Samsung sesuai dengan manfaat
. yang dirasakan.
Harga sesuai Harga yang ditawarkan
== kemampuan smartphone Samsung bersaing | Interval
il atau daya saing harga. | dengan merek smartphone
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lainnya.

1

Sumber: Jurnal Darmansyah dan Yoseipha (2020)
K%-putusan Pembelian (Y)

.
Menurut Indrasari (2019:70), Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang

buaw buede)l

3
Ir =
sedaratangsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap
o =

din
g

gprfgdug yang ditawarkan oleh penjual. Pengukuran variabel keputusan pembelian yang
S o

[T ——

Q.5 = . .. C g . . .
adigunakan dalam penelitian ini adalah melalui lima dimensi beserta butir pernyataan yang

)

>3
9 =

gdiélj ikan pada tabel 3.3

Tabel 3.3

1M eAuey ynanmas
buepun-buepu

Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

eny JiIm) EgIJELUJOJ.LH uep siusig

Saya memilih produk smartphone Samsung
Persediaan barang karena kesediaan produknya selalu ada.

él Dimensi Indikator Pernyataan Skala
o Saya memilih smartphone dari brand Samsung
g Keunaaulan oroduk karena mempunyai kualitas yang lebih unggul
s 99 P dibanding merek lainnya.
E Pilihz:;n Produk Saya memilih produk smartphone Samsung
el = - karena sesuai dengan kualitas yang saya Interval
8 2 Pemilihan produk inginkan
el . Saya memilih produk smartphone Samsung
= — Kemrﬁgﬁ? pada karena sudah dikenal luas mempunyai citra
= a merek yang baik
g = Saya selalu memilih smartphone Samsung
g c . karena sudah terbiasa memanfaatkannya selama
7 - Kebiasaan pada merek beb tah
v w __beberapa tahun
=l pn@m Merek Saya memilih produk smartphone Samsung | |nterval
9 = . karena harga yang diberikan sesuai dengan

) Kesesuaian harga kualitasnva

o ya.

o N

- Kemudahan untuk Saya memilih produk smartphone Samsung

. karena mudah memperolehnya, outletnya
Plllhsl Penyalur Mendapatkan terdapat dimana-dimana.
= Interval
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Teknik Pengambilan Sampel

Pa:?la penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan metode

1n1 eAuey

| Sl

Non piiobabilily sampling yaitu dengan menggunakan teknik Judgementail Saimpling.. Non

11

robalﬁiligz sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau

eowaLu %due

= esemiiatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel

winiju

(Sugijqno, 2019:131). Responden yang dipilih untuk penelitian ini adalah pengguna

uey

asmartphone Samsung di DKI Jakarta yaitu sebanyak 100 responden. Penelitian ini dilakukan

-]

cdengap-menyebarkan kuesioner kepada responden dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai

engzjifph citra merek dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian smartphone

>1_;cr;qa/{u w

Samsﬁag.. Kuesioner disusun dengan menggunakan skala likert yaitu dengan meminta

ns ue

agquw

J

__perse@juan pada suatu pertanyaan dengan kriteria STS artinya Sangat Tidak Setuju, TS

artinyé Tidak Setuju, N artinya Netral, S artinya Setuju, SS artinya Sangat Setuju. Setelah

itu dazs setiap tingkat jawaban diberi skor mulai dari skor 1 sampai skor 5. Skala likert dalam
peneltian ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekel(ﬁlpok orang mengenai variabel dalam penelitian, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan untuk menyusun pernyataan

atau pEi'tanyaan.

36
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Dimensi Indikator Pernyataan Skala
0 Saya memilih produk smartphone Samsung

- T Kesesuaian dengan |yang baru untuk menggantikan smartphone saya
S x keperluan yang sudah lama.
= \E/aktu : .
9 s Interval
4 _Pembelian Keuntungan yang Flttl).ll’ pada sm?jrtr?l?one SamsunE genglfr_l seri
3y = dirasakan terbaru memudahkan saya untuk beraktivitas
qd o = dibanding dengan smartphone lama saya.
g5 =
é— D_é A Saya melakukan pembelian terhadap
g 3 Jumlah Keputusan jumlah |smartphone Samsung sebanyak dua buah untuk Interval
J S Pembelian pembelian keperluan beraktivitas saya dalam bekerja dan
o § c pribadi.
® = Sumber: Indrasari (2019:74)

=

2
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E. Téknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik

kotunikasi dengan cara menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui Google

191 %uw eidn

ms kepada responden dan mengisi secara online.

R
i

Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, yang artinya

anyaan telah disusun sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban yang sudah

sig fhaasu)) o

(o e
=

ipersiapkan oleh peneliti. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan lima

tingkatan, yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju,

JulEep

Sangat Setuju.

w2
uP

e

Teknik Analisis Data

MIMY e

. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah citra merek dan

p éepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone samsung.

o deny

Sételah memperoleh data melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden, data
tersebut akan diolah dan dianalisis agar dapat memberikan hasil daripenelitian tersebut.
Igdalam penelitian ini alat bantu software yang digunakan untuk menganalisis data
aglah IBM SPSS Statistic 20.

% Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis regresi
bg:ganda.

o

17 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r
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®

hitung dan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n merupakan

@jumlah sampel. Apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel dan memiliki nilai

T
= positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

J

s
2.% Uji Reliabilitas

% % Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
é’: % yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018:46). Suatu
g g kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban
? % seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
é. E waktu. Secara umum, reliabilitas yang kurang dari 0,60 dianggap buruk, sedangkan
c
g? g jika reliabilitas dalam kisaran 0,70 maka dapat diterima dan reabilitas yang
@ 3
g melebihi 0,80 adalah baik (Sekaran dan Bougie, 2017: 115).
A%ﬁlisis Deskriptif
a.g Analisis Presentase
§ Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari responden,
)

© yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywniueduaW edugg Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

S5
a zfi
- Fri = % 100%
= n
-
%
Keterangan:

Fri = frekuensi relatif ke-i setiap kategori
Y. fi = jumlah responden yang termasuk kategori-i
n= total responden

Rata-rata Hitung (Mean)

38
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Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilaidata

@suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean

H

= dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n .
i=1 X1

n

X =

Keterangan :

xi = Data

Skala Likert

wJoju| uefy siusig 3nuIsul) DY 191 iw eadid

x_ = Rata-ratahitung

n= Jumlah responden

Skala Likert digunakan untuk melihat seberapa kuat subjek menyetujui suatu

pernyataan pada skala lima titik. Responden diminta untuk setuju atau tidak setuju

M

dezagan setiap pernyataan yang ada dan setiap respon diberikan skor numerik untuk

mglyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut dapat dijumlahkan untuk
L

=]
mgmgukur sikap responden secara keseluruhan (Cooper dan Schindler, 2017:327).

Berikut ini adalah table skala Likert yang digunakan:

Tabel 3.4

Skala Likert

Sangat Tidak
Setuju

1g INISU|

Tidak Setuju

Netral Setuju

Sangat Setuju

1

2
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Gambar 3.1

Rentang Skala Likert
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b

STS TS N S SS
T
Q
2
(o)
2
Y
- 21,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
= =
€ w
5 =
S a
3 Kg:terangan:
c n
= E!:O — 1.80 = Sangat Tidak Setuju.
2 W
3 1.81 —2.60 = Tidak Setuju.
c 2
5 2.61 —3.40 = Netral.
@ 3
3.41 — 4.20 = Setuju.
3
4.21 - 5.00 = Sangat Setuju.
Q
UE Asumsi Klasik
~
; Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakandalam
=]

pegielitian sudah tepat. Pengujian asumsi klasik terdiri dari normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinieritas.
3grikut ini adalah uji asumsi klasik:
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2016: 158). Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan hasil uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria yang
digunakan untuk menentukan distribusi dari data residual sebagai berikut:
(1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > a. (0,05) artinya data memiliki nilai
residual berdistribusi normal.

(2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < o (0,05) artinya data tidak memiliki
40
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o

nilai residual berdistribusi normal.
b()Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018: 137) bertujuan untuk

din yeH

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi Heteroskesdatisitas.
Kriteria untuk uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

(]
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- Uji Multikolinieritas

Ghozali (2018:107) menyatakan bahwa uji multikolinieritas memiliki tujuan

‘untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas

(19

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidakterjadi korelasi di antara

variabel independen. Uji multikolinearitas ini dapatdilihat dengan menggunakan

z besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Dasar pengambilan
;I

g keputusan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas yaitu:

=)

w (1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, artinya tidak terdapat
=

multikolinearitas.
(2) Jikanilai folerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, artinya terdapat multikolinearitas.
alisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan

Bynewguj uep s

ara dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel

enden dengan variabel independen (Ghozali, 2018:95). Variabel dependen

41
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diasumsikan random atau stokastik yang artinya mempunyai distribusiprobabilistik.

S@lngkan variable independen atau bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam

T
peéhgambilan sampel yang berulang). Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian

J

in-gadalah:
Y=a+pf1X1+[2X2+¢
Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian
B1 = koefisien regresi variabel X1
B2 = koefisien regresi variabel X2
e = Term of Error
X1 = Citra Merek
X2 = Persepsi Harga
Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen

(319 uery XMy e>1IEWLIOU] UBD SIuSIg INISUL) DY) [G] MIjIw

secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali 2018:98).
Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen

signifikan atau tidak, yaitu sebagai berikut:

(1) Taraf signifikansi / Sig. t (o = 0.05).

1g INISU|

(2) Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel bebas berpengaruh terhadapvariabel
terikat

(3) Jikanilai Sig. t > 0.05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadapvariabel
terikat.

Uji Kelayakan (Uji f)
Menurut Ghozali (2018:98), Pengujian dilakukan dengan melihat Sig f, sebagai

berikut:

42

319 uepy Yim) exnéw.ioiu] uep sius



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

&

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

did yeH @
©

C.

(319 uery MImy| exizewdoju] uep siusig IN}IsUl) DY 191 AW e3

1g INISU|

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

(1) Taraf signifikansi / Sig. F (a = 0.05).

Jika nilai Sig > o (0,05) atau Fhitung < Ftabel maka tidak tolak HO, artinya
model regresi tersebut tidak layak

(3) Jika nilai Sig < a (0,05) atau Fhitung > Ftabel maka tolak HO, artinya model

regresi tersebut layak

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) menurut Ghozali (2018:97) pada intinyadigunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen atau variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi(R?) yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Sedangkan nilai yang mendekati nilai satu artinya variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen
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